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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
sejelas-jelasnya tentang Peningkatan Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran IPS Menggunakan  Tipe Jigsaw di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan Provinsi Kalimantan Barat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
bersifat kolaboratif. Setting penelitian di kelas IV F dengan jumlah 
siswa sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus 
dengan hasil yang diperoleh yaitu, kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 3,98 dengan 
kategori baik sekali. Sedangkan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 3,98 dengan 
kategori baik sekali. Untuk presentase aktivitas siswa pada siklus III, 
aktivitas Fisik sebesar 84,45% dengan kategori tinggi. Aktivitas Mental 
sebesar 78,33% dengan kategori sedang. Aktivitas emosional sebesar 
81,11% dengan kategori tinggi. Dengan demikian penelitian 
menggunakan Tipe Jigsaw pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV. 
Kata Kunci: Aktivitas Siswa, Tipe Jigsaw 
Abstract: This study aimed to obtain information that is clearly on 
Improving Student Activities in Learning IPS Using Jigsaw Type in 
Class IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan West Borneo 
province. The research method that used is descriptive method. Form of 
research is the Classroom Action Research (Classroom Action 
Research) collaborative. Setting research in class IV F the number of 
students as many as 30 people. This research was conducted as many as 
three cycles with the results obtained, namely, the ability of teachers 
plan learning in the third cycle obtained average value of 3,98 with the 
excellent category. While the ability of teachers to implement teaching 
in the third cycle obtained an average value of 3.98 with the excellent 
category. For the percentage of students in the third cycle of activity, 
Physical activity amounted to 84.45% with the high category. Mental 
activity amounted to 78.33% with the medium category. Emotional 
activity amounted to 81.11% with the high category. Thus research on 
learning using Jigsaw Type of Social Sciences can enhance the activity 
of the fourth grade students. 
Keywords: Student Activities, Jigsaw Type. 
  
 
ktivitas siswa merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Untuk memunculkan aktivitas yang bermakna dalam setiap 
pembelajaran guru harus mampu mengolah pembelajaran sesuai dengan  peranan 
guru yaitu sebagai fasilitator, motivator dan mediator bagi siswa sehingga guru 
harus mampu  menciptakan suasana pembelajaran aktif.  Namun kenyataannya 
yang terjadi selama ini guru belum memperhatikan aktivitas belajar siswa baik itu 
aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
tanggal 27 Maret  2015 diperoleh data tentang kemunculan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan yang berjumlah 
30 siswa sebagai berikut : (1) Aktivitas fisik dengan rata-rata 17,77%, (2) 
Aktivitas mental dengan rata-rata 26.67%, (3) Aktivitas emosional dengan rata-
rata 21%.  
Dari data yang diperoleh menunjukan masih rendahnya aktivitas siswa 
dalam pembelajaran IPS di kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan. Selain itu 
kendala yang dihadapi dari faktor guru misalnya, guru yang beranggapan bahwa 
siswa belum memiliki pengetahuan tentang  materi pembelajaran yang disajikan 
sehingga pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru. Sesungguhnya 
kenyataan ini tidak  harus terjadi bila guru mau membuka diri terhadap 
perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. Ada banyak teori, media, 
pendekatan, dan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas sehingga siswa menjadi aktif. Oleh karena itu peneliti akan 
menerapkan penggunaan  Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran 
IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan . Dengan 
menggunakan  Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPS 
diharapkan siswa akan lebih berperan aktif.  
Aktivitas merupakan asfek utama yang memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar. Pengertian aktivitas belajar dijabarkan dalam pendapat ahli berikut ini. 
Menurut Sobry Sutikno (2014:179), “Aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan 
peserta didik dalam proses belajar”. Aktivitas pembelajaran merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Aktifitas pembelajaran dilakukan untuk menghasilkan perubahan 
pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai 
latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi 
siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-
ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang 
diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat penting karena pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat. Menurut pendapat Sardiman (2014: 95), berbuat untuk 
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak 
ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau/asas yang sangat 
penting di dalam interaksi belajar-mengajar.  
A 
  
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah 
model Cooperative learning. Cooperative learning adalah suatu model 
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar yang berpusat pada siswa ( student oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat 
bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang 
lain (Isjoni, 2014: 16).  
Adapun tahapan proses pelaksanaan model Jigsaw, berikut ini: 
a. Tahapan Pendahuluan 
1) Melakukan apersepsi 
2) Guru menjelaskan pada peserta didik tentang model pembelajaran 
yang dipakai dan menjelaskan manfaat dari model tersebut. 
3) Pembentukan kelompok. 
4) Untuk setiap kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik dengan 
kemampuan heterogen. 
5) Pembagian materi atau soal pada setiap anggota kelompok. 
b. Tahap Penguasaan 
1) Peserta didik dengan materi atau soal yang sama bergabung dalam 
kelompok ahli dan berusaha menguasai materi sesuai dengan soal 
yang diterima. 
2) Guru memberikan bantuan kepada peserta didik. 
c. Tahapan Penularan 
1) Setiap peserta didik kembali ke kelompok asalnya. 
2)  Tiap peserta didik dalam kelompok saling menularkan dan 
menerima materi dari peserta didik lainnya. 
3) Terjadi proses diskusi antar peserta didik dalam kelompok asal. 
4) Dari proses diskusi, peserta didik memperoleh jawaban soal. 
d. Penutup 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
2) Pelaksanaan kuis atau evaluasi.  
Cooperative Learning Tipe Jigsaw berfungsi untuk membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep dan melatih tanggung jawab siswa terhadap tugas yang 
diberikan. 
Menurut Sobry Sutikno (2014: 87) menyatakan, “Jigsaw adalah suatu model 
pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok, yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi pelajaran dan mampu 
membelajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya”. 
Alur pembentukan kelompok dalam Cooperative Learning Tipe Jigsaw 





Alur Pembentukan Kelompok dalam Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
 
Pembelajaran dengan tipe jigsaw memiliki andil yang cukup besar dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu, yaitu Ismail (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berhasil meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV SD Muhammadiyah I 
Ketapang. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan menerapkan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw  
 
METODE 
Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Beberapa pertimbangan penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini yaitu; Dalam Penelitian Tindakan Kelas fokus penelitiannya adalah 
untuk mendiskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan ini bersifat kolaboratif karena 
melibatkan pihak lain (kolaborator) dalam penelitian. Penelitian ini peneliti 
menggunakan setting di dalam kelas, karena  penelitian dilaksanakan saat proses 
pembelajaran IPS berlangsung di kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan yang 
beralamat di Jalan Prof. M. Yamin. Subjek dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Peniliti yang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPS  kelas IV F SD 
Negeri 34 Pontianak Selatan yang bernama Syarifah Maryam, S.Pd.  
  
2. Siswa kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan yang berjumlah 30 orang, 
dengan siswa laki-laki yang berjumlah 15 orang, dan siswa perempuan yang 
berjumlah  15 orang. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 
yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan 
diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi:  
1. Lembar observasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
2. Lembar observasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Lembar observasi mengenai aktivitas siswa (aktivitas fisik, aktivitas mental, 
dan aktivitas emosional). 
Berdasarkan hasil pengamatan awal/observasi peneliti tanggal 27 Maret  2015 
diperoleh data tentang kemunculan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di 
kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan yang berjumlah 30 siswa adalah 
sebagai berikut : (1) Aktivitas fisik dengan rata-rata 17,77%, (2) Aktivitas mental 
dengan rata-rata 26.67%, (3) Aktivitas emosional dengan rata-rata 21%. Dari data 
yang diperoleh menunjukan masih rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran 
IPS di kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis, sesuai dengan jenis data 
yang diamati pada penelitian ini maka, data dianalisis berdasarkan submasalah, 
yaitu: 
1. Untuk jenis data pada sub masalah penelitian yang pertama dan kedua yaitu 
mengenai kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 






X   = Rata-rata (mean) 
    = Jumlah seluruh skor 
N  = Banyaknya subyek (Nana Sudjana, 2010: 109) 
Untuk criteria penskorannya menggunakan Kriteria rata-rata IPKG menurut 
Syahwani Umar dan Syambasril (2007: 83) yaitu sebagai berikut. 
1) 3,50 - 4,00  = baik sekali 
2) 3,00 – 3,49  = baik 
3) 2,00 – 2,99 = cukup 
4) 1,00 – 1,99  = kurang 
 
2.  Untuk menghitung sub masalah yang ketiga yaitu mengenai aktivitas siswa 
yang mencakup aktivitas fisik, aktivitas mental, aktivitas emosional dianalisis 
dengan menghitung jumlah siswa yang terlihat aktif dalam pembelajaran dibagi 





        
 
  
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = number of case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. (Anas Sudijono, 2012: 43). 
 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan  dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kategori peningkatan menurut Anas Sudijono (2012: 43) yaitu sebagai 
berikut: 
Sangat tinggi = 81-100% 
Tinggi  = 61-80% 
Sedang  = 41-60% 
Rendah  = 21-40% 
Sangat rendah = 0-20%   
Dari data-data yang diperoleh melalui teknik analisis data, dapat diketahui 
apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak dan akan dilaksanakan 
perencanaan ulang tindakan selanjutnya atau menghentikan tindakan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013:137) menyatakan bahwa, “Sebenarnya ada beberapa 
model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan kelas (PTK), tetapi yang 
paling dikenal dan biasa digunakan adalah model yang dikemukakan oleh 
Kemmis & Taggart”. Adapun model PTK yang dimaksud menggambarkan 
adanya empat langkah (dan pengulangannya), yang disajikan dalam bagan berikut 
ini. Untuk memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat 




Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Kemmis & Taggart (dalam Suharsimi Arikunto, 2014: 137) 
  
Prosedur pelaksanaan PTK terdiri dari 4 tahap yaitu: 1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) reflaksi. 
a. Perencanaan  
  Pada tahap ini guru merancang rencana pembelajaran berupa Rencana 
Pembelajaran, media pembelajaran, dan lembar observasi. Serta guru 
merencanakan model cooperative learning tipe jigsaw yang akan diterapkan. 
Pada perencanaan ini siswa akan membentuk kelompok sebanyak 6 orang dan 
kemudian guru membentuk kelompok ahli terdiri dari perwakilan kelompok 
yang sudah terbentuk. 
b. Pelaksanaan  
Setelah tahap perencanaan sudah dipersiapkan, selanjutnya yaitu 
implementasi atau penerapan isi rancangan tindakan di kelas dengan cara 
peneliti bersama guru kolaborator melaksanakan rencana pembelajaran yang 
sudah dirancang dan menerapkan tindakan kepada siswa.   
c. Observasi  
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Dari hasil 
observasi maka dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya penerapan 
Cooperative Learning tipe Jigsaw. Pengamatan terhadap kemampuan peneliti 
merancang dan melaksanakan pembelajaran dilakukan oleh guru kolaborator 
dengan menggunakan lembar penilaian kemampuan guru merancang 
pembelajaran, lembar penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan lembar observasi aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
d. Refleksi   
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran disiklus I. Kekurangan yang 
muncul akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV F SD Negeri 34 Pontianak Selatan 
yang beralamat di Jalan Prof. M. Yamin. Subjek penelitian ini yaitu, peneliti 
sebagai pengajar, serta siswa kelas IV F yang berjumlah 30 siswa dengan setting 
di dalam kelas, karena penelitian dilaksanakan saat proses pembelajaran IPS 
berlangsung.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh tiga kelompok data, yaitu data aktivitas 
belajar siswa, data kemampuan guru merencanakan pembelajaran, dan data 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Pengumpulan data hasil penelitian 
dilakukan dengan menggunakan instrument berupa lembar observasi mengenai 
aktivitas belajar siswa (aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional). 
Untuk mendapatkan data  hasil penelitian terhadap guru digunakan lembar 
observasi bagi guru yaitu lembar observasi kinerja guru dalam merencanakan 




Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi /pengamatan awal untuk menentukan base line. Hasil analisis data 
observasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Awal terhadap Aktivitas Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
 





Rata-rata Aktivitas Fisik Siswa 17,77 % 
Rata-rata Aktivitas Mental Siswa 26,67% 
Rata-rata Aktivitas Emosional Siswa 21% 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data sebagai berikut: 
1. Penggunaan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  ternyata dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dapat  dilihat dari tabel 2 berikut: 
Tabel 2 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa dalam pembelajaran 










% % % % 
Rata-rata Aktivitas Fisik Siswa 17,77 % 44,44% 62,22% 84,45% 
Rata-rata Aktivitas Mental Siswa 26,67% 43,33% 69,17% 78,33% 
Rata-rata Aktivitas Emosional 
Siswa 
21% 40,55% 72,22% 81,11% 
Keterangan: Pedoman yang digunakan kategori peningkatan menurut Anas 
Sudijono (2012: 43) yaitu sebagai berikut: 
Sangat tinggi = 81-100% 
Tinggi  = 61-80% 
Sedang  = 41-60% 
Rendah  = 21-40% 
Sangat rendah = 0-20%   
a. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik Siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas IV SD Negeri 34 Pontianak 
Selatan mengalami peningkatan dari base line, 17,77% ke siklus III  84,45% 
mengalami peningkatan sebesar  66,68% dengan kategori tinggi.  
  
b. Aktivitas Mental 
Aktivitas mental Siswa dalam pembelajaran IPS dengan Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw di kelas IV SD Negeri 34 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan dari base line 26,67% ke siklus III 78,33% 
mengalami peningkatan sebesar  51,66% dengan kategori sedang. 
c. Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosional Siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas IV SD Negeri 34 Pontianak 
Selatan mengalami peningkatan dari base line 21% ke siklus III   81,11% 
mengalami peningkatan sebesar  60,11% dengan kategori tinggi. 




Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
 
2. Hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan model 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 










































Rekapitulasi Kemampuan Merencanakan RPP Model Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
Kemampuan dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV dapat dikatakan baik, karena adanya 
peningkatan pada setiap siklus. Dimulai dari siklus I dengan skor rata-rata 3,27 
mengalami peningkatan 5,81% pada siklus II menjadi 3,46 kemudian pada 
siklus III mengalami peningkatan 13,87% menjadi 3,94 dengan baik sekali.  
Peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada grafik 2 berikut. 
 
Grafik 2 
Grafik Peningkatan Kinerja Guru dalam Merencanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw 
 
3. Hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan model 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
















































Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 16,35 17,30 15,71 
Skor Rata-Rata 3,27 3,46 3,94 
  
Tabel 4 
Rekapitulasi Kemampuan Melaksanakan RPP Model Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
Kriteria rata-rata IPKG menurut Syahwani Umar dan Syambasril (2007: 83) 
yaitu sebagai berikut. 
1) 3,50 - 4,00 = baik sekali 
2) 3,00 – 3,49 = baik 
3) 2,00 – 2,99 = cukup 
4) 1,00 – 1,99 = kurang 
Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV dapat dikatakan baik, karena adanya 
peningkatan pada setiap siklus. Dimulai dari siklus I dengan skor rata-rata 3,05 
mengalami peningkatan 13,11% pada siklus II menjadi 3,45 kemudian pada 
siklus III mengalami peningkatan 15,36% menjadi 3,98. 
Peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 




Grafik Peningkatan Kinerja Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Cooperative 















































Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 12,21 13,83 15,95 
Skor Rata-Rata 3,05 3,45 3,98 
  
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 9 April 2015 sampai dengan 23 
April 2015 pada kelas IV F di SD Negeri 34 Pontianak Selatan. Kelas IV F ini 
diberikan tindakan berupa penerapan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
pada pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Perkembangan 
Teknologi. Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
mengenalkan Cooperative Learning Tipe Jigsaw kepada siswa terutama 
bagaimana pembentukan kelompok awal dan kelompok ahli sampai siswa 
kembali ke kelompok asal. Berdasarkan lembar pengamatan/observasi semua 
tahap pembelajaran dapat terlaksana kecuali pada pertemuan pertama dan kedua 
ada beberapa kegiatan pembelajaran yang tidak dapat terlaksana dikarenakan 
waktu yang terbatas. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan diduga yang menyebabkan kegiatan 
pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal seperti yang telah dikemukakan 
di atas disebabkan karena siswa masih bingung terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Cooperative Learning Tipe Jigsaw. Pada siklus III 
siswa sudah mulai terbiasa sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai 
dengan perencanaan dan aktivitas belajar siswa meningkat.  
Pembelajaran menggunakan Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 
mengembangkan tingkah laku kelompok dan hubungan yang lebih baik antar 
siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa. Siswa lebih 
banyak belajar dari teman mereka dalam belajar kelompok dari pada guru. 
Interaksi yang terjadi dalam bentuk kelompok dapat memacu terbentuknya ide 
baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa sehingga siswa dapat lebih 
aktif. Menurut Sobry Sutikno (2014: 87) menyatakan, “Jigsaw adalah suatu model 
pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok, yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi pelajaran dan mampu 
membelajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya”. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dengan hasil yang diperoleh 
yaitu, kemampuan guru merencanakan pembelajaran dari siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 3,27 dengan kategori baik, siklus II diperoleh nilai rata-rata 3,46 dengan 
kategori baik, dan siklus III diperoleh nilai rata-rata 3,94 dengan kategori baik 
sekali. Sedangkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dari hasil siklus 
I diperoleh nilai rata-rata 3,05 dengan kategori baik, siklus II diperoleh nilai rata-
rata 3,45 dengan kategori baik dan siklus III diperoleh nilai rata-rata 3,98 dengan 
kategori baik sekali. Aktivitas Fisik dari penelitian peningkatan dari base line, 
17,77% ke siklus III  84,45% mengalami peningkatan sebesar  66,68% dengan 
kategori tinggi. Aktivitas Mental mengalami peningkatan dari base line 26,67% 
ke siklus III 78,33% mengalami peningkatan sebesar  51,66% dengan kategori 
sedang. Aktivitas Emosional  mengalami peningkatan dari base line 21% ke siklus 
III   81,11% mengalami peningkatan sebesar  60,11% dengan kategori tinggi. Dari 
data yang telah diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan pada setiap 
siklus. Dengan demikian penelitian menggunakan Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 34 Pontianak Selatan. 
 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkam bahwa aktivitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model Cooperative Learning 
Tipe Jigsaw pada pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV. Data 
aktivitas belajar siswa saat observasi awal termasuk dalam kategori rendah dengan 
rata-rata persentase aktivitas fisik siswa hanya mencapai 17,77%, aktivitas mental 
siswa 26,67%, dan aktivitas emosional siswa 21%. Namun setelah menggunakan 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada siklus I sampai pada siklus III mengalami 
peningkatan. Pada siklus III rata-rata persentase aktivitas fisik siswa mencapai 
84,45%, aktivitas mental siswa 78,33%, dan aktivitas emosional siswa 81,11%. 
 
Saran 
Hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV menggunakan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, hendaknya guru yang 
mengampu mata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat menerapkan model 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk membantu proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna bagi siswa, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Guru harus banyak mengaplikasikan model-model pemelajaran yang inovatif, 
kreatif dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Sosial dapat diikuti dengan serius oleh siswa. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru harus dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara 
fisik tetapi juga secara mental dan emosional. Guru hendaknya melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, agar guru dapat mengetahui 
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